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ABSTRAK 

Tissani Paramita Nanfitri. Penerapan “Dolanan Jowo Soyang” di TK ABA 

Surya  Kencana Ngaglik. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Latar belakang penelitian ini adalah maraknya penggunaan gawai serta mulai 

hilangnya permainan tradisional. Apabila gawai tidak digunakan dengan baik 

akan mempengaruhi aspek  perkembangan anak. melalui penerapan permainan 

tradisional di dalam suatu lembaga pendidikan dapat meningkatkan 

perkembangan anak. Salah satu lembaga yang menerapkan permainan tradisional 

atau khususnya  Dolanan Jowo Soyang adalah TK ABA Surya  Kencana Ngaglik. 

Tujuan dari penelitian  ini yaitu untuk mengetahui penerapan Dolanan Jowo 

Soyang TK ABA Surya Kencana Ngaglik, apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan Dolanan Jowo Soyang di TK ABA Surya  Kencana 

Ngaglik. 

  Pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan ini lebih fokus mendeskripsikan suatu makna dari suatu 

objek atau keadaan fisik. Metode kualitatif lebih menekankan tentang suatu hakikat 

dari pada generalisasi, di mana yang diteliti merupakan suatu objek yang alamiah 

dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan sumber data kepala 

sekolah, guru, murid dan data sekunder seperti arsip sekolah TK ABA Surya  

Kencana Ngaglik.  Metode yang dilakukan untuk menganalisa data melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, untuk mengecek 

keabsahaan data peneliti menggunakan  triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) Penerapan Dolanan Jowo Soyang 

Soyang di TK ABA Surya  Kencana Ngaglik terdapat tiga tahapan dalam 

penerapannya yaitu pengenalan konsep permainan dan tokoh, pengenalan lagu dan 

menyanyikannya, dan praktik permainan Soyang. 

2) Faktor Pendukung dari penerapan Dolanan Jowo Soyang Soyang adalah 

guru yang memahami anak dan lingkungan yang nyaman dan penghambat dalam 

penerapan Dolanan Jowo Soyang Soyang adalah bahasa yang digunakan masih 

asing, anak kurang tertarik,hujan dan jenis permainan. 

Kata Kunci: Dolanan Jowo Soyang, Soyang, anak usia dini 
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KATA PENGANTAR 
 

حِيمِْْللهْمِْبسِْ  مَنِْالرَّ ح  اْلرَّ  

دُللهِْ ِْالعاَلمَِينَْوَالصَّلاةَْْالحَم  رَفِْالأنَ بيِاءَِْوْالمُرُسَلِينأَْْعَلىَوَاسَّلَامُْرَب  لنََْسَََْْْش  ْيِدِناَْوَْمَو 

دِْ بِهَْْوَْعَلىَْالَِهِْوْمُحَمَّ مَعِينَْأَََْْْصَح  ج   

هَدُْ هَدُْلََْالِهََْاللهْْانَْ أشَ  َْْوَأشَ  دْ انَ  رَسُولهُوَْْعَب دُهُْْمُحَمَّ  

 

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

yang telah melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya kepada peneliti, 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi atau tugas akhir ini dengan sebaik-baiknya. 

Selawat serta salam dihaturkan kepada baginda Nabi Muhammad S.A.W yang 

senantiasa memberikan syafaat hingga hari akhir.  

 Penelitian ini merupakan Tugas Akhir atau Skripsi yang disusun untuk 

melengkapi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi guna memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu (S1) Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti menyadari bahwa 

dalam proses penelitian ini mengalami kendala, tetapi melalui bantuan, bimbingan 

kerjasama dari berbagai pihak dan berkah dari Allah SWT, maka laporan Tugas 

Akhir ini dapat diselesaikan dengan baik.  

 Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Phil. Al Makin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan 

program  studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
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telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan program studi di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

3. Bapak  Prof. Sigit Purnama, M.Pd., selaku  Ketua  Program Studi 

Pendidikan  Islam  Anak  Usia Dini. yang telah memberikan kesempatan 

untuk melaksanakan program studi di Prodi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini.  

4. Ibu Siti Zubaedah, S Ag. M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang  

telah meluangkan waktu untuk memberi arahan dan motivasi dalam 

perkuliahan. 

5. Bapak Hafidh ‘Aziz, S.Pd. I., M.Pd.I. selaku Dosen Pembimbing Skripsi   

yang dengan sabar meluangkan waktu untuk memberi bimbingan dan 

arahan dalam menyusun skripsi  

6. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah 

memberi ilmu yang bermanfaat sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

7. Segenap pegawai Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah 

memberikan pelayanan serta membantu selama proses penyusunan skripsi. 

8. Ibu Latifah Munawaroh, S.Psi selaku Kepala Sekolah TK ABA Surya  

Kencana Ngaglik, serta Ibu Purwanti Ananingsih, S. Pd, Ibu Supratinah, 

S.Pd AUD, Ibu Syarifah Umi Lestari, S. Sos, Ibu Tri Astuti,  Ibu Sri 

Darojati, S.T selaku Guru TK ABA Surya  Kencana Ngaglik.  dan Ibu 

Lestari Ningsih yang telah memberikan fasilitas dan informasi selama 

penelitian berlangsung. 
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9. Kedua orang tua tercinta bapak Poniyo dan Ibu Masrikah yang telah 

senantiasa mendoakan dan tiada henti memberi semangat secara moril 

maupun materiil. Serta adik tersayang Amsani Nafisya yang selalu memberi 

semangat kepada peneliti.  

10. Teman-teman seperjuangan PIAUD 2019 yang telah memberikan 

semangat, saran dan kritik yang membangun  

11. Izzah dan Sibad yang senantiasa  menemani dan membantu peneliti dalam 

menyiapkan serta melaksanakan penelitian  

12. Teman-teman KKN, yang selalu memberikan support dan saran kritik yang 

membangun kepada peneliti  

13.  Maila Ariya yang selalu sedia ketika peneliti memerlukan tempat keluh dan 

kesah.  

14. Serta pihak-piihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh peneliti 

yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi  

 Peneliti berharap karya ini dapat menjadi manfaat bagi para pembaca sebagai 

tambahan informasi dan pengalaman dalam dunia penerapan anak usia dini. 

 

Yogyakarta, 21 Juli 2023 

         Peneliti 

 

     

 

Tissani Paramita Nanfitri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Banyak cara untuk mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Selain lingkungan keluarga yang mendukung atau pendidikan nonformal, 

melalui pendidikan formal dapat menjadi cara untuk memaksimalkan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Pendidikan formal memiliki pengaruh 

besar untuk meningkatkan perkembangan anak. Selain itu, pendidikan formal 

mendorong anak  untuk berinteraksi dengan anak lainnya. Salah satu cara 

mendorong anak berinteraksi melalui bermain bersama. Permainan yang 

dilakukan bisa menggunakan berbagai permainan yang sudah disediakan 

misalkan permainan ayunan ataupun permainan yang dibuat sendiri seperti 

bermain peran suatu profesi. Selain, timbul interaksi,  imajinasi anak akan 

menjadi berkembang dan membuat anak mengerti lingkungan sekitar. 

 Perkembangan anak dapat berlangsung dengan baik sesuai  tahapannya 

apabila adanya stimulus yang baik. Namun, kemunculan gawai pada kalangan 

masyarakat memiliki dua mata pisau. Di mana pengunaan gawai dapat 

membantu masyarakat memberikan informasi, tetapi juga dapat 

menjerumuskan masyarakat pada hal negatif. 1 Hal tersebut disebabkan karena, 

gawai memiliki berbagai aplikasi yang membuat orang-orang menjadi 

kecanduan. Salah satu aplikasinya adalah permainan. Permainan melalui gawai 

sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Dari orang dewasa hingga 

                                                             
1 Sjafiaul Mardliyah, “Dilema Keluarga di Era Digitalisasi: antara kecanduan Gawai, 

Gangguan Emosional, Perilaku Sosial pada Anak Usia Dini dan Tawaran Sekolah Alternatif”. 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 7, No.1. 18 Januari 2023. hlm. 666-667. 
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anak-anak sangat menggemari permainan tersebut. Hal ini menyebabkan anak-

anak lebih menyukai permainan modern melalui gawai daripada permainan 

yang berada di luar ruangan. Anak menjadi malas keluar untuk bermain 

bersama teman karena sudah kecanduan bermain permainan pada gawai. Emosi 

anak menjadi tidak terkendali dan anak-anak juga mulai meniru hal-hal yang 

tidak baik yang ada di dalam gawai.  

melalui penelitian yang dilakukan oleh Singgih dkk pada tahun 2021 bahwa 

persentase dari minat anak dalam permainan tradisional paling kecil yaitu 

16,7% dibanding dengan permainan melalui gawai 61,1%. Hal ini memberikan 

gambaran kecil pada lingkungan sekitar. apabila permainan tradisional mulai  

tidak diminati kembali. Anak-anak lebih tertarik permainan melalui gawai. 

Faktanya permainan tradisional memiliki banyak manfaat untuk 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan anak, salah satunya 

menciptakan interaksi antar pemain. Oleh karena itu, mayoritas permainan 

tradisional dilakukan oleh banyak orang, maka dapat dikatakan permainan 

tradisional dapat meningkatkan perkembangan anak.2 Apabila permainan 

tradisional tidak dilestarikan maka akan tergerus jaman dan tergantikan oleh 

permainan modern pada gawai. 

Permainan tradisional dapat dilestarikan dimulai dari lingkungan keluarga 

dan pendidikan formal. Salah satu pendidikan formal yang telah menerapkan 

permainan tradisional pada pembelajarannya adalah TK ABA Surya  Kencana 

Ngaglik. TK tersebut telah menerapkan penerapan permainan tradisional 

                                                             
2 Singgih Bektiarso dkk, “Sosialisasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan 

Karakter Sosial bagi Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Sinar Sang Surya ( Jurnal Pusat Pengabdian 

Kepada Masyarakat ), Vol 5, No 1 Febuari 2021, hlm. 48. 
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khususnya Dolanan Jowo sejak lama. Banyak Dolanan Jowo yang diterapkan 

di TK ABA Surya Kencana Ngaglik Salah satunya Dolanan Jowo Soyang. . 

Penerapan Dolanan Jowo Soyang  pada TK ABA surya  Kencana Ngaglik 

menjadi materi dalam muatan lokal. 

TK ABA Surya  Kencana Ngaglik merupakan TK yang terletak di dusun 

Ngepas Lor, Kelurahan Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

TK ABA Surya  Kencana Ngaglik memiliki tiga ruang kelas yaitu kelas A1, 

A2, dan B, dengan jumlah siswa sebanyak 47 anak. guru dari TK ABA Surya  

Kencana Ngaglik berjumlah lima orang masing-masing kelas diampu oleh satu 

orang, satu kepala sekolah, dan satu orang di bagian tata usaha. Selanjutnya 

terdapat program khusus yang dimiliki TK ABA Surya Kencana Ngaglik 

Penerapan Dolanan Jowo Soyang yang masuk dalam muatan lokal. Pada saat 

pengamatan pra-penelitian peneliti mengamati bagaimana penerapan tersebut 

berlangsung. Penerapan Dolanan Jowo Soyang dilaksanakan di halaman 

sekolah. Seluruh anak dari kelas A sampai kelas B digabung menjadi satu. Ada 

beberapa anak yang masih belum paham tentang permainan tersebut dan 

terkadang ada yang bermain sendiri. 

Melalui penerapan Dolanan Jowo Soyang diharapkan dapat melestarikan 

kebudayaan Jawa, karena terdapat permainan tradisional yang masih 

dilestarikan di TK ABA Surya sehingga peneliti tertarik untuk mengamati lebih 

3dalam bagaimana Penerapan Dolanan Jowo Soyang Soyang di TK ABA 

Surya  Kencana Ngaglik.   

                                                             
3 Hasil observasi tanggal 12 Febuari 2023. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan Dolanan Jowo Soyang di TK ABA Surya 

Kencana Ngaglik? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Dolanan 

Jowo Soyang  di TK ABA Surya   Kencana Ngaglik. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan  Dolanan Jowo Soyang  di TK ABA Surya   

Kencana Ngaglik  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

Dolanan Jowo Soyang  di TK ABA Surya   Kencana Ngaglik  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan 

penerapan pada lembaga lain khususnya yang bergerak di pendidikan anak 

usia dini. Selanjutnya, menjadi bahan informasi tambahan dalam dunia 

pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini memberikan pengalaman bagi 

peneliti dan mendapatkan pengetahuan tentang penerapan permainan 

tradisonal  Dolanan Jowo Soyang di tengah gempuran era moderenisasi 

b. Bagi pihak pembaca, Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

referensi dan bahan pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

         Berdasarkan rumusan masalah dari penjelasan bab sebelumnya, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat tiga tahapan  dalam penerapan Dolanan Jowo Soyang di TK ABA 

Surya  Kencana Ngaglik. Tahapan pertama pengenalan konsep dan tokoh 

dari Dolanan Jowo Soyang. Pada tahapan ini anak dikenalkan dengan 

konsep dari permainan yang akan dilakukan. Apabila anak-anak dirasa 

sudah paham tentang konsep atau penggambaran dari permainan tersebut, 

selanjutnya anak dikenalkan tokoh atau alur dari permainan tersebut. 

Tahapan kedua yaitu pengenalan dan menyanyikan lagu. Awalnya anak 

akan dibimbing dan diminta mengikuti apa yang diucapkan oleh guru. 

Apabila dirasa anak sudah paham guru akan mengajak anak untuk 

bernyanyi bersama lagu-lagu dari  Dolanan Jowo Soyang. dan tahapan 

terakhir adalah praktik Dolanan Jowo Soyang. Pada tahapan anak 

dibimbing bagaimana langkah dari permainan tersebut dari awal hingga 

akhir. Seperti gerakan ketika bernyanyi, dialog para pemain. Dan posisi 

ketika bermain. 

2. Dolanan Jowo Soyang berhasil diterapkan di TK ABA Surya Kencana 

Ngaglik. Hal ini terbukti pada saat sebelum penerapan anak-anak masih 

malu dengan temannya, Tetapi setelah melaksanakan Dolanan Jowo Soyang 

anak-anak mau bermain dengan teman yang lain. Keberhasilan ini didukung 

oleh lingkungan yang nyaman untuk dilaksanakannya penerapan Dolanan 
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Jowo Soyang.. Selanjutnya faktor pendukungnya adalah guru yang paham 

Dolanan Jowo Soyang. Namun, pada penerapan Dolanan Jowo Soyang 

terdapat beberapa faktor penghambat yaitu bahasa yang masih asing untuk 

anak. hal ini terjadi karena bahasa yang digunakan anak-anak berbeda 

dengan bahasa pengantar Dolanan Jowo Soyang sehingga terasa asing bagi 

anak. Selanjutnya anak kurang tertarik.dengan penerapan Dolanan Jowo 

Soyang. Hal ini terjadi akibat dari bahasa yang terasa asing bagi anak. 

karena bahasa yang masih asing bagi anak menyebabkan anak kurang 

tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru. Namun hal ini terjadi 

hanya saat tahap pengenalan konsep dan tokoh. Jika pada saat praktik anak 

akan mengikuti permainan tersebut, selanjutnya adalah hujan, pada saat 

hujan penerapan menjadi sedikit terhambat karena Dolanan Jowo Soyang 

dilaksanakan di halaman sekolah. Faktor terhambat terakhir adalah jenis 

permainan ini dikhususkan untuk anak perempuan saja, karena permainan 

ini bercerita tentang seorang ibu dan anak-anaknya. Sehingga anak laki-laki 

hanya ssebatas menyanyikan lagunya saja. 
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B. SARAN  

      Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat saran yang dapat sampaikan oleh 

peneliti berdasarkan penelitan yang telah dilaksanakan adalah: 

1. Bagi sekolah, perlu mempertahankan penerapan Dolanan Jowo Soyang  

sebagai upaya melestarikan budaya Jawa serta menjadi tempat untuk 

mengenalkan kearifan lokal kepada anak-anak. 

2. Bagi guru, para guru sudah cukup bagus dalam mengajarkan, 

mempraktikkan, dan mendampingi anak-anak. Para guru memahami 

bagaimana pribadi anak didiknya. Namun, perlu adanya meningkatkan 

motivasi kepada anak-anak melalui kreativitas dalam penerapan.  

3. Bagi peneliti, perlu adanya pengembangan dan penelitian lanjutan apabila 

Dolanan Jowo Soyang  diterapkan di pendidikan yang lebih tinggi. Peneliti 

juga dapat mengunakan metode tindakan kelas sehingga dapat 

berkontribusi secara langsung dengan anak. 
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